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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran etika profesi dengan menggunakan model pembelajaran project based
learning. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di sekolah SMK Pusaka 1 Jakarta. Metode
penelitian ini menggunakan Quasi Experimental Design dengan designnya Non
Equivalent Pretest and Posttest Only Control Group Design. Jumlah populasi secara
keseluruhan sebesar 31 siswa dengan pemilihan sampel menggunakan teknik Non-
Probability Sampling salah satu tekniknya yaitu sampel jenuh. Sampel penelitian siswa
X AKL1 yang berjumlah 16 siswa sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran project based learning dan X AKL2 dengan jumlah 15 siswa sebagai kelas
kontrol yang menggunakan metode konvensional. Pengumpulan data menggunakan
observasi dan soal pilihan ganda (PG). Didapatkan hasil penelitian nilai mean kelas
eksperimen 82,25 dan kelas kontrol 68,80. Uji hipotesis yang dilakukan didapatkan nilai
Sig. (2-tailed) 0,012 < 0,05 maka H, ditolak dan H: diterima. Diperoleh kesimpulan
dalam penelitian ini yaitu ada pengaruh dalam penggunaan model pembelajaran project
based learning terhadap hasil belajar etika profesi X Akuntansi SMK Pusaka 1 Jakarta.

Kata Kunci: project based learning; hasil belajar; etika profesi

The Influence of The Project-Based Learning Model On The Learning
Outcomes of Professional Ethics

Abstract: The purpose of this study is to improve student learning outcomes in
professional ethics subjects by using a project-based learning model. The
implementation of this research was carried out at SMK Pusaka 1 Jakarta. This research
method uses Quasi-Experimental Design with the design Non-non-equivalent pretest and
posttest-only Control Group Design. The overall population is 31 students with sample
selection using the Non-Probability Sampling technique, one of the techniques is
saturated sampling. The research sample of X AKL1 students totaling 16 students as an
experimental class using the project-based learning model and X AKL2 with a total of
15 students as a control class using conventional methods. Data collection uses
observation and multiple-choice questions (PG). The hypothesis test carried out obtained
a value of Sig. (2-tailed) 0.012 < 0.05, then Ho was rejected and H1 was accepted. The
conclusion obtained in this study is that there is an influence in the use of the project-
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based learning model on the learning outcomes of professional ethics X Accounting at
SMK Pusaka 1 Jakarta.

Keywords: project based learning; learning outcomes; professional ethics

PENDAHULUAN

Belajar adalah suatu perubahan pada diri individu melalui proses usaha yang
dilakukan untuk mencapi hal yang baru berupa stimulasi dan reaksi atau keduanya,
sebab belajar adalah suatu proses yang dialami manusia dalam memperoleh berbagai
macam kompetensi, keterampilan, dan sikap. Maka, belajar bukanlah suatu hal tentang
pengumpulan materi saja dan menghafalnya (Herawati, 2018). Belajar juga terjadi
melalui pengalaman serta perubahan yang ada pada tiap individu baik dari sifatnya atau
juga jenisnya. Terdapat pula tiga unsur dalam belajar yang mencakup proses,
perubahan, dan pengalaman (Ubabuddin, 2019). Adapun pembelajaran yang
hakikatnya sama dengan belajar karena keduanya adalah suatu subyek dan obyek yang
ada pada kegiatan pendidikan. Pembelajaran juga suatu usaha antara guru dan peserta
didik sudah terencana merupakan dengan tujuan dapat membuat seseorang belajar
dengan baik (Pane & Dasopang, 2017).

Adapun pembelajaran IPS merupakan suatu ilmu atau proses yang diberikan pada
siswa untuk memperoleh pengalaman melalui kegiatan yang direncanakan agar siswa
mendapatkan keterampilan dari proses belajarnya. Melalui pembelajaran IPS siswa
dapat mempelajari aspek sosial yang didasari pada bahan kajian salah satunya yaitu
ekonomi dengan menunjukkan permasalahan yang ada di masyarakat (Riadi et al.,
2023). Ekonomi juga membutuhkan peran akuntansi yang berperan penting dalam
perekonomian karena akuntansi akan menunjukkan pada masyarakat mengenai laporan
keuangan baik secara makro ataupun mikro, sehingga akuntan sebagai salah satu
profesi yang penting bagi perekonomian perlu memiliki etika profesi yang baik untuk
memenuhi standar kode etik profesi (Bahri et al., 2022). Kode etik profesi ini juga
termasuk norma yang menyatakan benar atau tidaknya suatu perbuatan seseorang,
sehingga jika diibaratkan kode etik sebagai kompas yang menentukan arah moral serta
memperhatikan mutu moral profesi dalam pandangan masyarakat (Surajiyo, 2022).

Etika profesi merupakan pelajaran tentang penerapan suatu etika yang dilakukan
oleh seseorang dalam mengimplementasikan suatu perilaku yang baik dan menjauhi hal
yang sifatnya memiliki risiko buruk bagi seseorang. Mata pelajaran etika profesi
dibutuhkan dalam bidang akuntansi karena untuk menjadi seorang akuntan yang
profesional dan memiliki peran penting dalam mengatur informasi finansial baik
organisasi maupun individu, diharapkan para profesionalitas akuntansi dapat memiliki
etika yang baik guna menjaga integritas serta keandalan informasi finansial yang
dihasilkan. Seorang profesi akuntansi harus memiliki etika moral yang besar karena
moral menjadi salah satu aspek penting yang dibutuhkan seorang profesi akuntansi agar
dapat mematuhi kewajibannya serta melindungi kepercayaan masyarakat dan
mematuhi standarisasi etika yang kuat (Adhi et al., 2023).

Maka dapat disimpulkan bahwa pelajaran etika profesi dapat menunjang siswa di
sekolah menengah kejuruan khususnya pada keahlian akuntansi untuk lebih
meningkatkan etika profesionalitasnya ketika telah menyelesaikan masa studinya dan
melanjutkan sebagai akuntan yang professional. (Alimudin et al., 2019) dalam
penelitiannya juga menyatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran di sekolah kejuruan
siswanya harus memiliki pengalaman langsung di dunia usaha atau industri sehingga
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sebelum mereka terjun ke lapangan diperlukan pembekalan, salah satunya adalah etika
profesi dan budaya K3LH di suatu bidang industri.

Melalui proses belajar dan pembelajaran yang dilakukan diharapkan capaian
belajar siswa akan lebih meningkat dibandingkan hasil belajar sebelumnya. Proses
belajar dan pembelajaran tidak harus dalam penyampaian materi saja melainkan
kebiasaan siswa, minat bakat, keterampilan juga menjadi salah satu hal yang harus
ditingkatkan (Ramadani et al., 2023). Dalam kegiatan pembelajaran dipengaruhi juga
oleh pelaksanaan belajar mengajar yaitu antara hubungan guru dan siswa apakah dinilai
berhasil jika hasil belajar siswanya meningkat. Kegiatan belajar yang dilakukan di
sekolah diimplementasikan secara sadar dan terencana. Proses pembelajaran juga
merubah tingkah laku maupun pengetahuan siswa, maka untuk menunjang proses
pembelajaran yang baik dibutuhkan suatu inovasi pembelajaran salah satunya
penerapan model pembelajaran yang digunakan harus kreatif. Kegiatan yang dilakukan
dengan pengerjaan proyek ini dapat menumbuhkan tingkat pemahaman siswa dalam
merancang, memecahkan masalah, dan pengenalan produk yang dihasilkan (Sakbana
etal., 2021).

Pelaksanakan proses pembelajaran, diperlukan seorang guru yang memiliki
kompetensi guru dalam mengajar, teknik, model pembelajaran, dan metode
pembelajaran karena guru yang profesional akan menunjukkan kinerjanya dengan baik
agar proses pembelajaran berjalan lancar dan prestasi belajar siswa semakin meningkat
(Astuti et al., 2022). Guru dapat mengelola pembelajaran dengan menggunakan model
PJBL untuk mempermudah siswa dalam merancang proyek guna mencapai tujuan
pembelajaran (Amanda et al., 2023), sehingga model pembelajaran yang sesuai serta
bervariatif dapat menjadi suatu kompetensi yang harus dikembangkan oleh guru.
Penggunaan model yang diberikan guru jika sudah tepat akan memungkinkan siswanya
untuk lebih aktif dalam belajar maka proses pembelajaran tersebut akan menghasilkan
interaksi antara guru dan siswanya lebih meningkat (Wahidmurni et al., 2021). Model
project based learning ini mengembangkan kreativitas siswa dalam menghasilkan suatu
produk (Qhutra Nada Salym et al., 2022). Adanya rasa semangat belajar pada diri siswa
akan rasa keingintahuan yang luas untuk menangkap materi yang dijelaskan oleh
pengajar maka akan meningkatkan hasil capaian belajar peserta didik (Pranoto, 2023).
Suasana pembelajaran yang menyenangkan, inovatif, kreatif, dan efektif akan
berpengaruh pada keaktifan siswa sehingga dengan penerapan tersebut pembelajaran
menjadi lebih baik (Silfi & Umatin, 2019).

Berdasarkan survey lapangan yang dilakukan melalui kolaborasi dengan guru
pelajaran Etika Profesi pada kelas X Akuntansi yang dimana hasil belajar siswa tetap
rendah karena faktor-faktor berikut yaitu kegiatan pembelajaran didominasi oleh guru,
situasi yang tidak mendukung, kesulitan siswa untuk berkolaborasi dalam menyusun
proyek, pembelajaran masih bersifat monoton sehingga siswa tidak termotivasi untuk
belajar dan siswa menjadi lebih monoton serta merasa jenuh dalam belajar. Utomo
(2021) juga menjelaskan rendahnya keterampilan siswa akibat dari penerapan model
yang tidak sesuai membuat peserta didik menjadi monoton serta bosan dalam belajar,
dan mengurangi tingkat keaktifan siswa yang menyebabkan proses belajar di kelas
tidak menyenangkan. Menurut peneliti (Harizah et al., 2022) bahwa capaian belajar
siswa mengalami kenaikan KKM sebesar 100%.

Hasil belajar adalah sesuatu yang ada kaitannya dengan kegiatan mengajar karena
kegiatan tersebut memberikan suatu nilai belajar yang dicapai selama proses
pembelajaran. Hasil belajar juga berperan penting untuk mengetahui tingkat kemajuan
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siswa dalam meningkatkan tujuan pembelajaran melalui proses belajar selanjutnya
(Nabillah & Abadi, 2019). Hasil belajar juga menjadi kriteria atas capaian proses
pembelajaran, maka dengan hasil tersebut guru dapat mengenali jika siswa telah
memperoleh kompetensi yang sesuai (Somadayo, 2020). Hasil belajar siswa yang
rendah berpengaruh pada keberhasilan siswa, serta faktor yang menyebabkan hasil
belajarnya rendah adalah saat pelaksanaan pembelajaran etika profesi guru mengajar
menggunakan meodel konvensional saja, peserta didik tidak memperhatikan, guru
terlalu banyak meminta siswa untuk mendengar, mencatat, dan menghafal sehingga
dalam proses pembelajaran siswa kurang dilibatkan.

Dalam mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan adanya kreativitas yang
dibutuhkan saat proses belajar guna terlaksananya tujuan dalam pembelajaran yaitu
melalui model pembelajaran interaktif dengan melibatkan kreativitas siswa melalui
pembelajaran berbasis projek yang dikembangkan agar pembelajaran lebih berfokus
pada siswa (Dharmawati et al., 2023). Pemberian tugas berupa projek membuat peserta
didik lebih aktif dalam pembelajaran. Siswa juga menjadi lebih mandiri serta mampu
mempererat hubungan dalam bekerja sama antar kelompok atau individu guna
memenuhi tugas yang diberikan. Selain itu, siswa dapat menambah kepercayaan diri
karena setelah tugas yang diberikan selesai maka siswa akan diminta mempresentasikan
hasil yang telah didapatkan serta harapannya komunikasi dengan gurunya dapat terus
terjalin dengan baik dan pembelajarannya menjadi lebih aktif (Sinambela et al., 2022).

METODE

Metode eksperimen yang digunakan pada proses penelitian, dengan menggunakan
pendekatan Quasi Experimental Design dengan jenisnya Non Equivalent Pretest and
Posttest Only Control Group Design. Menurut Sugiyono dalam (Riduwan, 2015)
penelitian eksperimen merupakan suatu penelitian untuk mencari pengaruh variabel
tertentu terhadap variabel lain dengan kondisi yang diatur secara ketat. Penelitian ini
menggunakan 2 kelas yaitu kelas eksperimen serta kelas control. Dijadikan 2
kelompok, berikut tabel berikut:

Tabel 1. Uji kompetensi Preetest dan Posttest

Ujian Proses Uj iap
Kelas Awal Pembelajaran Akhir
(Preetest) (Posttest)
A 1 X 2
B 3 - 4
Keterangan Tabel Diatas:
A : Kelas Eksperimen.
B : Kelas Kontrol.
X :Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen.

- : Perlakuan yang diberikan pada kelas kontrol.
01 : Memberikan preetest pada kelas eksperimen.
02 : Memberikan postest pada kelas kontrol.

03 : Memberikan pretest pada kelas eksperimen.
04 : Memberikan posttest pada kelas kontrol.

Populasi merupakan keseluruhan dari subyek penelitian sebagai objek, menurut
(Amin et al., 2023). Populasi keseluruhan berjumlah 31 responden siswa yang
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mengampu mata pelajaran etika profesi yang akan diteliti dengan karakteristik tertentu
dari sebuah populasi (Retnawati, 2015). Pemilihan sampel dalam penelitian memakai
teknik Non-Probability Sampling yang salah satu tekniknya yaitu sampel jenuh (Asma,
2023). Sampel yang digunakan seluruh siswa di kelas X Akuntansi SMK Pusaka 1
Jakarta yang berjumlah 31 siswa terdiri dari dua kelas antara lain kelas X.AKL 1 dengan
jumlah 16 siswa dan kelas X.AKL 2 yang berjumlah 15 siswa. Peneliti memilih subjek
penelitian berdasarkan masalah yang didapati pada subjek penelitian serta keterkaitan
materi yang dipelajari sehingga dengan kriteria tersebut peneliti dapat memperoleh data
yang relevan dengan tujuan penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan beberapa
alternatif yaitu, (1) sebelum pembelajaran dimulai diadakan preetest terlebih dahulu
guna menguji kefokusan siswa dalam pembelajaran, (2) dilanjutkan dengan
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi, dan diakhir
pembelajaran melakukan evaluasi yaitu posttest sehingga didapatkan hasil observasi
dalam bentuk preetest dan posttets Adapun hasil postest sudah memenuhi indikator
ketentuan KKM. Peneliti memilih model pembelajaran ini dengan menggunakan
project based learning dalam proses pembelajaran karena model project based learning
tersebut bersifat aktif dan dapat menghasilkan projek dari hasil pembelajaran sehingga
siswa menjadi lebih aktif dan termotivasi dalam pembelajaran. Teknik analisis data
menggunakan (1) analisis deskriptif kelas eksperimen dan kelas kontrol (2) pengujian
persyaratan analisis yaitu dengan uji normalitas menggunakan uji liliefors dan uji
homogenitas menggunakan uji fisher (3) pengujian hipotesis menggunakan uji-t dengan
dengan taraf signifikasinsi 5 % (0,05) dengan menguji kesamaan dua rata-rata.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Project based learning ialah sebuah strategi atau model yang dirancang agar saat
proses pembelajaran siswa dapat melakukan aktivitas secara langsung sesuai dengan
sintak pembelajaran untuk menghasilkan suatu proyek yang akan dijalankan serta
dikembangkan oleh peserta didik (Ningsih et al., 2023). Proses pembelajaran dilakukan
melalui aktivitas belajar mengajar di kelas secara langsung. Pada penelitian ini peneliti
memperoleh datanya melalui hasil nilai posttest siswa kelas X AKL1 sebagai kelas
eksperimen dan kelas X AKL2 sebagai kelas kontrol. Kelas X AKL 1 saat pembelajaran
berlangsung diberikan perlakuan belajar dengan menerapkan model Project Based
Learning sedangkan siswa kelas X AKL 2 tidak mendapat perlakuan.

Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran PJBL

Proses belajar dengan menerapkan model Project Based Learning (PJBL)
diberikan di kelas X AKL 1. Siswa diberikan pretest sebelum proses pembelajaran
dilakukan yang dijadikan sebagai alat dalam mengukur hasil belajar siswa sebelum
diberikan perlakuan. Saat dilaksanakan pembelajaran di kelas setelahnya siswa akan
diberikan posttest yang dimana nilainya akan menjadi alat data dari hasil penelitian.
Didapatkan data yang diperoleh dari hasil penelitian bahwa nilai mean kelas X AKL 1
sebesar 82,25. Selanjutnya nilai hasil belajar etika profesi di kelas X AKL 1 didapatkan
nilai tertinggi menunjukkan angkal00 sedangkan nilai terendah 56.

Dibawah ini merupakan daftar distribusi dari nilai posttest kelas X AKL 1
ditunjukkan pada tabel 2.
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Tabel 2. Distribusi Kelas Eksperimen

Nilai

Kelas Batas Frekuensi
No Interval Tengah Nyata
(xi) Absolut Komulatif Relatif
55,5-
1 56-64 60 64.5 3 3 18,75%
64,5- 0
2 65-73 69 735 0 3 0%
73,5- 0
3 74-82 78 825 4 7 25%
82,5- 0
4 83-91 87 915 4 11 25%
91,5-
5 92-100 96 1005 5 16 31,25%

Berdasarkan tabel diatas, maka diketahui hasil nilai tertinggi posttest kelas
eksperimen terletak pada rentang nilai 92 sampai dengan nilai 100. Dibawah ini
merupakan gambar histogram distribusi frekuensi kelas eksperimen:

Histogram -

Mean = 82,25
Std. Dev. = 14.234
N=18

Frequency

80 o0 100 110

Posttest_XAKL1

Gambar 1. Histogram Distribusi Posttest
Berdasarkan grafik yang ditunjukkan pada gambar diatas menunjukkan hasil
bahwa nilai rata-rata dari kelas eksperimen sebesar 82,25 yang artinya nilainya lebih
kecil jika dibandingkan dengan nilai median yaitu 86,00.

Tabel 3. Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen

Valid N 16

Mean 82,25
Median 86,00
Mode 80,00
Std. Deviation 14,234
Variance 202,6
Range 44,00
Minimum 56,00

Maximum 100

Sum 1316
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Hasil Belajar Siswa Tanpa Model Pembelajaran PJBL

Proses belajar mengajar di kelas X AKL 2 dilakukan menggunakan model
pembelajaran konvensional. Saat dilaksanakan pembelajaran di kelas setelahnya siswa
akan diberikan posttest yang dimana nilai tersebut akan diambil sebagai data dari hasil
penelitian. Data hasil penelitian di kelas X AKL 2 didapatkan nilai mean sebesar 68,8.
Pada nilai hasil belajar etika profesi di kelas X AKL 1 didapatkan nilai tertinggi yaitu
92 sedangkan nilai terendah 48.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol

Kelas Nilai Batas Frekuensi
No Tengah
Interval : Nyata . .
(xi) Absolut Komulatif Relatif
48,5- 0
1 48-56 52 56.5 3 3 20%
56,5- 0
2 57-65 62 65.5 3 6 20%
65,5- 0
3 66-74 70 745 4 10 27%
74,5-
4 75-83 79 835 2 12 13%
83,5-
5 84-92 88 925 3 15 20%

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai frekuensi tertinggi posttest kelas kontrol
terletak pada rentang 66 sampai dengan 74. Berikut ini adalah histogram distribusi

frekuensi kelas kontrol:

Frequency

Histogram

0

Posttest_ XAKL2

80 o0

100

Berdasarkan grafik yang ditunjukkan pada gambar nomor dua di atas
menunjukkan hasil bahwa nilai rata-rata nilai yang didapati dari kelas eksperimen
menunjukkan angka sebesar 68,80 sehingga dapat ditarik kesimpulan jika nilai tersebut
dibandingkan dengan nilai median yang dihasilkan yaitu 68,00 maka artinya nilai

meannya lebih besar.

Gambar 2. Histogram Distribusi Posttest.
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Tabel 5. Analisis Deskriptif Kelas Kontrol

Valid N 15
Mean 68,80
Median 68,00
Mode 48,00
Std. Deviation 13,79
Variance 190,171
Range 44,00
Minimum 48,00
Maximum 92,00
Sum 1032

Analisis Data
Uji Normalitas Data

Langkah awal pengujian untuk penelitian dilakukan uji normalitas menggunakan
uji liliefors pada kedua kelas terdiri dari kelas eksperimen serta kelas kontrol yang
diperoleh melalui hasil pretest dan posttest pada masing-masing kelompok kelas.

Tabel 6. Uji Normalitas Kelas Eksperimen
Kelas Lhitung Ltabel Keterangan
Pretest 0,15 0,21 Normal
Posttest 0,12 0,21 Normal

Berdasarkan tabel 6 diatas menunjukkan bahwa Luniung<L:ael Sehingga data hasil
belajar kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Project Based Learning
bersumber dari data yang berdistribusi normal.

Tabel 7. Uji Normalitas Kelas Kontrol
Kelas Lhitung Ltabel Keterangan
Pretest 0,17 0,22 Normal
Posttest 0,14 0,22 Normal

Berdasarkan tabel 7 diatas didapatkan bahwa Luiung<Ltber Sehingga data hasil
belajar kelompok kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional bersumber
dari data yang berdistribusi normal.

Uji Homogenitas Data

Selanjutnya dilakukan uji homogenitas dengan uji fisher untuk melihat bahwa
data diperoleh dari populasi yang memiliki varians sama dan menunjukkan jika kedua
kelompok sampel yang digunakan homogen atau tidak (Sianturi, 2022). Pada penelitian
pengujian homogenitasnya datanya mengunakan Uji-F.
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Tabel 8. Uji Homogenitas Pretest dan Posttest

Kelas Fhitung Ftabel Keterangan
Pretest 0,86 2,42 Homogen
Posttest 1,06 2,42 Homogen

Berdasarkan tabel distribusi F didapatkan Fabel sebesar 2,42. Hasil perhitungan
homogenitas preetest di kelas eksperimen serta kelas kontrol didapatkan Fhitung adalah
0,86 sehingga 0,86<2,42. Maka, Fnitung<Ftabel yang artinya kedua kelas memiliki varians
yang homogen. Sedangkan untuk Fnitung posttest pada kelas eksperimen serta kelas
kontrol adalah 1,06 yang artinya kedua kelas mempunyai varians yang homogen karena
Fhitung<Ftabel 1,06<2,42.

Pengujian Hipotesis
Uji normalitas dan uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah hasil
belajar etika profesi dapat ditingkatkan dengan menggunakan model project based
learning. Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t.
Perhitungan uji-t dilakukan untuk mengetahui pengaruh setelah diberikan
perlakuan. Dengan kriteria pengujiannya sebagai berikut:
Ho : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran project based learning terhadap hasil
belajar etika profesi siswa kelas X Akuntansi di SMK Pusaka 1 Jakarta.
Hy : Terdapat pengaruh model pembelajaran project based learning terhadap hasil
belajar etika profesi siswa kelas X Akuntansi di SMK Pusaka 1 Jakarta.

Tabel 9. Hasil Uji Independent Samples t-test
Levene's Test

Eq]:Joaai ty t-Test for Equality of Means
Variances
Sig (2-
F Sig. T Df tailed)
Hasil Equal .000 .995 2,669 29 0,012
Belajar variances
Siswa assumed

Dari hasil perhitungan Independent Samples t-test diatas yang mengacu pada
equal variances assumed karena data yang diperoleh homogen atau memiliki varians
yang sama. Pada tabel diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,012 < 0,05 sehingga
dapat diketahui Ho ditolak maka H; diterima. Berdasarkan hasil tersebut didapati hasil
bahwa terdapat perbedaan secara signifikan rata-rata hasil belajar kedua kelas. Nilai
thitung > ttane berdasarkan tabel diatas juga didapatkan thiwung Sebesar 2,669 dan tiabel
dengan dk=29 diperoleh 2,045 sehingga terdapat pengaruh positif dari penggunaan
model pembelajaran PJBL terhadap peningkatan hasil capaian belajar siswa.

Pembahasan
Berdasarkan hasil dari dua kelas setelah guru memberikan perlakuan tidak sama
sehingga menyebabkan adanya perbedaan hasil belajar siswa. Pada kelas X AKL 1
diberikan perlakuan yaitu ketika proses pembelajarannya guru menerapkan model
pembelajaran Project Based Learning (PJBL) pada mata pelajaran etika profesi yang
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telah menunjukkan pencapaian terlaksananya setiap tahapan pembelajaran. Pada
pertemuan pertama guru memberi penjelasan terkait model pembelajaran PJBL dan
menyampaikan bahwa akan ada pemberian projek yang dilakukan selama
pembelajaran. (Susilawati & Sahara, 2021) mengemukakan pendapatnya bahwa model
Project Based Learning dapat mendorong siswa untuk memperoleh pengetahuan serta
keterampilan dengan mencari hasil yang sistematis dan kompleks hingga didapatkan
hasilnya berupa produk.

Pelaksanaan proses pembelajaran berbasis proyek, siswa dapat menyelesaikan
proyek yang sesuai dengan tahapan model pembelajaran project based learning merujuk
pada pendapat (Yulianto et al., 2017). Langkah awal dilaksanakan dengan menentukan
pertanyaan dasar, tahap ini dapat membuat siswa berpikir lebih kritis karena adanya
suatu permasalahan yang menjadi landasan dalam pembuatan proyek. Maka,
harapannya siswa dapat menganalisis permasalahan keselamatan dan kesehatan kerja
lingkungan hidup di dunia industri. Model pembelajaran Project Based Learning juga
dapat menumbuhkan kemandirian siswa serta meningkatkan kreatifitas dalam berpikir
dan merangsang siswa menjadi lebih kritis (Zulaekah et al., 2023).

Membuat desain proyek, siswa membuat rancangan proyek yang akan dikerjakan
dengan cara mencari referensi dari berbagai sumber dengan tujuan agar siswa benar
memahami proyek yang akan dilakukannya. Dengan menggali informasi melalui
sumber yang ada maka tingkat membaca siswa juga semakin luas untuk memahami
informasi yang telah didapatkan. Semakin tinggi siswa mencari informasi dan
membaca sebagai referensi maka pembelajaran yang dilakukan akan lebih produktif
(Citra Ningrum et al., 2019).

Menyusun jadwal proyek, kreativitas yang dimiliki siswa membuat pengelolaan
waktu dalam menyelesaikan proyek terencana dengan baik dan siswa mampu
bertanggung jawab atas waktu yang telah ditentukan sehingga proyek dapat
terselesaikan. Guru Bersama dengan siswanya menyusun jadwal proyek, penjadwalan
ini berperan penting agar proyek yang akan dihasilkan berjalan sesuai rencana dan
target (Arlina et al., 2023). Melakukan progress kemajuan proyek, proses di lapangan
siswa memulai penyelidikan secara langsung yang membuat pengalaman belajar siswa
menjadi lebih luas dan siswa lebih memahami materi dengan baik. Dengan melihat
progress yang telah dibuat oleh siswa guru dapat menilai sejauh mana kemampuan
berpikir dan kreativitas siswa.

Penilaian hasil proyek, guru memberikan penilaian hasil dari produk yang
dihasilkan dengan cara mempresentasikan hasilnya didepan kelas dan beberapa
pertanyaan dari kelompok lainnya. Penilaian produk ini dilakukan oleh guru dengan
melihat beberapa aspek yang meliputi proses perencanaan siswa, teknik pelaksanaan,
dan laporan hasil akhir. Penilaian ini dilakukan untuk mengetahui proses penyelesaian
proyek yang dihasilkan siswa. Penilaian yang dilakukan guru sangat berperan penting
dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan dan diperlukan untuk mengukur capaian
peningkatan belajar siswanya (Marmoah et al., 2022).

Evaluasi, guru bersama dengan siswa melakukan evaluasi pengalaman terkait
proyek yang telah dihasilkan untuk mengetahui perasaan siswa setelah siswa merasakan
bagaimana model project based learning yang telah dilaksanakan selama proses
pembelajaran di kelas serta hasil proyek yang telah diselesaikan dengan baik.
(Magdalena et al., 2020) mengemukakan tujuan dilakukan evaluasi pada akhir proses
pembelajaran yaitu mengetahui apakah bahan pelajaran yang digunakan sudah
dipahami siswa dengan baik serta pembelajarannya apakah sesuai dengan yang
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diharapkan oleh guru.Tingkat perkembangan siswa juga dapat diukur, sehingga guru
perlu menyadari bahwa karakteristik dan pemahaman masing-masing siswa berbeda,
maka dengan evaluasi pengalaman guru juga dapat mengetahui pertumbuhan
kemampuan siswa.

Hasil penerapan model pembelajaran menggunakan model project based learning
sangat efektif diterapkan di kelas dan mata pelajaran etika profesi dinilai penting dalam
menunjang kebutuhan siswa akuntansi sehingga dari mata pelajaran tersebut siswa
dapat belajar kode etik serta profesionalisme seorang akuntan sebelum mereka
memasuki dunia kerja. Pembelajaran menggunakan model project based learning juga
mendorong siswa untuk lebih mengembangkan kesadaran siswa mengenai isu sosial
dan etika sehingga siswa dapat menganalisa fenomena sosial yang terjadi di
masyarakat.

Pada kelas X AKL 2 diterapkan metode konvensional, yaitu guru hanya
memberikan pemaparan di depan kelas melalui power point yang telah disiapkan. Tidak
hanya itu, guru juga melakukan diskusi tetapi siswa tidak memberikan respon yang baik
dan beberapa menjawab ketika ditunjuk saja. Siswa juga tidak memberikan pendapat
maupun pertanyaan terkait materi yang telah disampaikan, sehingga guru menganggap
semua siswa telah mengerti dengan materi yang dipaparkan. Adapun permasalahan lain
yang terjadi pada kelas kontrol yaitu siswa kurang fokus saat penyampaian materi yang
dipaparkan oleh guru, kemudian terlihat beberapa siswa yang bosan saat mengikuti
pembelajaran, dan ada yang tidak mendengarkan sehingga siswa melakukan aktivitas
lain di dalam kelas. Berdasarkan penelitian (Harizah et al., 2022) dikaitkan dengan
penelitian ini terdapat kesesuaian penelitian, hasilnya menunjukkan penelitian yang
dilakukan peneliti dapat menjawab permasalahan yang ada di sekolah. Adapun
perbedaan dalam penelitian terdahulu yaitu teori yang digunakan pada langkah-langkah
model PJBL berbeda serta dari tempat penelitian dan mata pelajarannya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran project based learning (PJBL) menunjukkan pengaruh yang positif
terhadap hasil belajar siswa kelas X Akuntansi pada mata pelajaran etika profesi pokok
bahasan materi keselamatan dan kesehatan kerja lingkungan hidup (K3LH) di SMK
Pusaka 1 Jakarta. Perhitungan yang diperoleh didapatkan hasil nilai rata-rata pada kelas
X AKL 1 sebagai kelas eksperimen sebesar 82,25 serta nilai rata-rata kelas X AKL 2
sebagai kelas kontrol sebesar 68,80. Dilihat dari hasil tersebut, nilai hasil rata-rata pada
kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata di kelas kontrol. Siswa menjadi lebih
aktif bertanya pada guru serta dapat menyelesaikan masalah dalam proyeknya.

Dengan penggunaan model tersebut proses belajar berjalan sesuai rencana pada
sintak pembelajaran. Hasil belajar siswanya tidak dapat mencapai KKM maka hal
tersebut juga akan berdampak pada kompetensi guru dalam mengajar sehingga peneliti
menyarankan agar guru dapat menerapkan model yang sesuai agar lebih meningkatkan
pembelajaran dan hasil yang akan dicapai siswanya. Kemudian siswa juga harus lebih
meningkatkan rasa semangat dalam belajar agar tidak ada lagi kesulitan atau kendala
dalam proses pembelajarannya.

Kelebihan dalam penelitian ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran siswa,
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, metode pembelajaran PJBL memberikan
keunggulan dalam proses pembelajaran karena menghasilkan projek. Adapun
kekurangannya penggunaan model pembelajaran Project Based Learning ini tidak
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secara langsung membuat siswa berpikir dengan kritis namun dengan diterapkannya
model tersebut siswa mampu memahami serta melaksanakan konsep pembelajaran
dengan baik. Saran peneliti, model pembelajaran dapat diterapkan oleh guru sesuai
dengan bidang keilmuannya sehingga pembelajaran akan lebih menarik, siswa aktif
dengan pembelajaran yang menyenangkan.
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